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ABSTRAK

Dessayra Zumaranisa Abadi, Ivandrean. Kontribusi SMK Pesantren Sabilil
Muttagien Takeran Terhadap Perilaku Siswa Dalam Berinteraksi Sosial
Bermasyarakat Di Dukuh Bendo, Kuwonharjo, Magetan Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing Bapak Kayyis Fitrhi Ajhuri,
M.A.

Kata Kunci: Lembaga pendidikan islam, perilaku siswa, interaksi sosial

oleh penilaian masyarakat terhadap
aldm kehidupan berinteraksi sosial
Dapat dikatakan bahwa dengan
erilaku, pola pikir dan ahklag

Penelitian ini dilatar belaka
perilaku siswa sekolah menengah”
bermayarakat di dusun Bendo, D€sa Kuwonharjo.
adanya pengaruh lembaga dapat mempengaruhi b
seorang siswa dalam berperilg

Penelitian ini bertu

getahui upaya SMK PSM
teraksi bermasyakat sosial.
Sabilil Muttagien Takeran

lan untuk (1) Untuk
Takeran untuk membentuk périlaku siswa dalam be
(2) Untuk mengetahui perilaku siswa SMK Pesantre
dalam berinteraksi bermasyaig i

Penelitian ini  meng skriptif kualitatif. Tehnik
pengumpulan data menggunaka ara dan dokumentasi yang
menghasilkan an.lapangan m al MK __Pesantren Sabilil

Muttagie : arakat Di
Wilayah Magetan DusumB <ecamatan TakeramKabupaten
Magetan. Mengambil"6 sampe a8 orang tia“atau masyarakat yang
sesuai dengan Kriteria yang ada.di ngan masyakakat dusun bendo desa

kuwonharjo. Pe an ( AN M gokan kualifikasi
yang diinginka li me 0 a d ih Magetan Di
Dusun Bendo D < harjo Ke Kabupa agetan. Data
dianalisis  deng gunakan I s dan erman  yang
memungkinkan ar impula eabsahan enggunakan
tehnik trianggulz ta.

Hasil penefitian_menunjukkan Bahwa",(1)Mengetahui upaya SMK PSM
Takeran untuk émb p&Nliak a @dlamBe aséts CIal, tidak lepas
dari lembaga itu sendiri dimana suatu lembaga memiliki kurikulum dan juga
muatan local maupun ekstrakulikuler yang diterapkan dalam suatu lembaga,
untuk mendisiplikan siswa, dimana SMK PSM Takeran dalam menanamkan
pendidikan prilaku siswa memilih jam diluar jam sekolah, dimana SMK PSM
Takeran memiliki ekstrakulikuler dengan kegiatan kerohanian yang diusung dari
Pesantren Sabilil Muttagien Takeran dimana SMK PSM Takeran dinaungi oleh
Pesantren yang ikut berkontribusi mendidik prilaku aglak siswa di dalam maupun
diluar lembaga sekolah dengan diadaknnya pengajian dengan membaca Al-
Qur’an praktik solat dan kegiatan keagamaan yang lainnya sehingga dalam
bermasyarakat siswa SMK PSM Takeran tentunya akan berbeda dengan lembaga
sekolah yang tidak berada didalam naungan pesantren.(2)Bagaimana perilaku
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siswa SMK Pesantren Sabilil Muttagien Takeran dalam bermasyarakat
social,siswa maupun alumni SMK PSM Takeran dalam social bermasyarakt
mereka menunjukan prilaku yang baik dalam bertuturkata, sopan santun bicara
dengan orang lain dan juga berinteraksi social dengan rasa penuh tanggung jawab
dan jiwa social yang tinggi dimana menjunjung tingi toleransi dan juga saling
menghormati dalam keberagaman masyarakat yang berlatar agaman berbeda
dengan adanya santunan saat ada virus covid-19 dengan diadakannya bantuan
berupa sosial bagi seluruh umat beragama islam maupun Kristen di dukuh Bendo
juga banyak berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat yang lainnya.

PONOROGO




BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.

Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan

individu. Pendidikan berlangs eumur hidup dan berlangsung dan

dilaksanakan dalam setiap*saat, selama @da pengaruh lingkungan, baik

pengaruh  positif aupun  negatif. lidikan berlangsung dan

dilaksanakan dalam §emua lingkungan hidugh baik yang secara khusus

diciptakan untuk (formal) maupun yang

ada dengan sendirin al). !
I kegelapan,
kebodohan, ¢ as pendidikan baik

formal QUN  yan ang memperluas

pengeta r a tenta i c dan te dunia tempat

mereka ut cara : rbagi tige am : Dreasur

yaitu pe kan ‘ ara pak atihan untuk
membenR knsaa' pgjlkndngudlg unO membentuk
hati nurani yang baik.

Kata akhlak berasal dari bahasa arab jamak dari “khuluqun”
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi“at.

Menurut pengertian sehari-hari umumnya akhlak itu disamarkan dengan

! Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: TERAS, 2009), 1



budi pekerti, kesusilaan, gambaran bentuk lahir manusia, seperti raut
wajah dan body. Dalam bahasa Yunani, pengertian khalaq ini dipakai
kata ethicos atau ethos, artinya adab kebiasaan, perasaan batin,
kecenderungan, hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian
berubah menjadi etika. Sekalipun pengertian akhlak itu berbeda asal

katanya, tapi tidak berjauhan,

adalah pendidikan yang
mengakui bahwa da enghadapi hal baik dan hal
buruk, serta perdam menghadapi hal-hal yang
serba kontra terseb Fetelaen apKan nilai-nilai dan prinsip-

p%di dunia. Dengan demikian,

bertujua’ieno mﬁjerb m“siadg &akvbjan menjadi

pribadi yang berbudi pekerti. Sama halnya yang dijelaskan dari UU No 20

tahun 2003 yaitu:

Untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia
dalam misi pendidikan nasional bahwa peningkatan pengalaman
ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari bertujuan

2TIM Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP — UPI, llmu dan Aplikasi Pendidikan,
(Bandung : PT. Imperal Bhakti Utama, 2007), 20



mewujudkan kwalitas keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa.®

Namun dalam kenyataannya yang seringkali terjadi adalah
perilaku yang amoral dan tidak mencerminkan nilai-nilai akhlak yang
terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Bahkan ada juga perilaku
abmoral yang dilakukan oleh anggota masyarakat yang lahir dari lembaga

pendidikan yang notabene ada anusia yang terdidik.*

terciptanya perilaku lahir dan
batin manusia sehir jadi la Yyang seimbang dalam arti
terhadap dirinya

upun terhadap luar dirinya. Dengan demikian,

pendekatan pendidi akhlak bukan menolifik dalam pengertian harus

atau lembaga melainkan

pada dua hal

yaitu upa’ Slo P" °< RmbOk Glal°|swa dalam

bermasyarakat social dan perilaku siswa SMK PSM dalam bermasyarakat

sosial.

3 Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 tahun 2003) dan

Peraturan Pelaksanaannya (Bandung: Citra Umbara, 2010), 6.

4 Afriantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda: Percikan Pemikiran

Ulama Sufi Turki Bediuzzaman Said Nursi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 3



C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja upaya SMK Pesantren Sabilil Muttagien Takeran untuk
membentuk perilaku siswa dalam bermasyakat sosial?

2. Bagaimana perilaku siswa SMK Pesantren Sabilil Muttagien Takeran

dalam bermasyarakat sosial

D. TUJUAN PENELITIAN
Sabilil Muttagien Takeran

masyakat sosial.

esantren Sabilil Muttagien

mas’kaoaac.ellc m*ralous@erojan Lembaga
pendidikan SMK PSM, yaitu menciptkan perilaku-perilaku siswa yang
baik dalam bersosial bermasyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis



Manfaat bagi peneliti diharapkan dapat menjadikan dan penunjang
serta dapat dijadikan wawasan dan pengetahuan peneliti untuk
meningkatkan kualitas diri sebagai calon pendidik yang
professional.

b. Bagi Masyarakat

Adapun manfaat bagi masyarakat atau orang tua adalah dapat

F. SISTEMATIKA PEM

Pada penelitian i embaca memahami, berikut

ini penulis paparkan ebagai berikut:

Merupakan secara keseluruhan

tentang musan masalah,
tujuan p
BAB II
Berisi tentahg telaa neli t
kajian ko?sept&ecara teo?m.
BAB 111

Mengemukakan tentang metode penelitian yang memuat pembahasan

terkait penelitian kualitatif, lokasi penelitian yaitu di Dusun Bendo Desa

Kuwonharjo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan, kehadiran peneliti,



data dan sumber data, pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan
keabsahan data, tahapan-tahapan penelitian.

BAB IV

Memaparkan temuan penelitian yang telah dilakukan di Dusun Bendo
Desa Kuwonharjo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan. Paparan data

pada bab ini menjelaskan mengenai Apasaja upaya SMK PSM untuk

membentuk perilaku sisw asyakat sosial dan Bagaimana

perilaku siswa SMKJ pesantren sabilil muttagien Takeran dalam

bermasyarakat sos Paparan data penelitian diperoleh dari data

observasi, wawancar@ dan dokumentasi seld@ma penelitian berlangsung.

Berisi tentang ana diperoleh peneliti selama

melakukan g8a Kuwonharjo Kecamatan

kaian seluruh



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Penilaian masyarakat
a. Penilaian
Penanaman nilai ini berarti suatu pendekatan yang

memberi penekanan padé anaman nilai-nilai sosial dalam diri

dan berubahn ai dengan nilai-nilai sosial
yang diingink Jiatan penanaman nilai ini
gai masyarakat, terutama
dalam penananie 10 n nilai-nilai budaya. Para

kuat untuk

Oleh karena
itu”os@nd.anﬂm&erﬁlolﬂri Qn atau nilai-
nilai tersebut. Seperti dipahami bahwa dalam banyak hal batas-batas
kebenaran dalam ajaran agama sudah jelas, pasti, dan harus di

imani. ®

5 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) , 108



b. Masyarakat
Masyarakat sebuah kata yang lazim dan sangat umum yang
sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari karena kita sendiri
adalah merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri dan Kkita
berada dan hidup ditengah-tengah masyarakat dan mengambil peran

sebagai bagain darinya, walaupun terkadang kita tau bahwa Kkita

adalah bagian dari ma mun banyak yang belum tau apa

arti sesungguhny@” dari masyrakat Wu sendiri walaupun dapat

dipahami secard sederhana bahwa masyfakat adalah kumpulan dari

individu-indi yang membentuk suath kelompok yang memiliki

sistem aturan lasa disebut juga dengan

masyarakat na lain tentang masyarakat itu

inggris

pewraju n“nkaleh.sur blat inyé
Masyarakat sebuah kata yang lazim dan sangat umum yang
sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari karena kita sendiri

adalah merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri dan Kita

berada dan hidup ditengah-tengah masyarakat dan mengambil peran

6 Munandar Soelaeman, llmu Sosial Dasar, (Bandung : Penerbit Eresco, 1993) Cet ke-6,



sebagai bagain darinya, walaupun terkadang kita tau bahwa kita
adalah bagian dari masyarakat namun banyak yang belum tau apa
arti sesungguhnya dari masyrakat itu sendiri walaupun dapat
dipahami secara sederhana bahwa masyrakat adalah kumpulan dari
individu-individu yang membentuk suatu kelompok yang memiliki

sistem aturan atau organisasi yang biasa disebut juga dengan

adapaun kata bahasa arab, yaitu syirk,

yang memliki tuk pergaulan ini karena

adanya bentuk dabkan oleh manusia sebagai

hi(‘ kaa itL“ilabeor“ mbia % ha di atur oleh

faktor dari dalam dirinya saja juga ada faktor dari luar dirinya

seperti tunduk pada aturan hukum dan norma masyarakat yang ada
agar setiap individu tidak berprilaku semena-mena dan semau

dirinya sendiri tanpa mengindahkan atau memperdulikan orang lain

63

" Munandar Soelaeman, llmu Sosial Dasar, (Bandung : Penerbit Eresco, 1993) Cet ke-6,



Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan cara utamanya
dalam bermata pencaharian, pakar ilmu sosial mengidentifikasikan
ada, masyarakat pemburu, masyarakat pastoral nomadis, masyarakat
bercocok tanam, dan masyarakat agrikultural intensif, yang juga
disebut masyarakat peradaban, sebagian pakar menganggap

masyarakat industri dan paska-industri sebagai kelompok

masyarakat yang terpisi arakat agrikultural tradisional.

sasikan berdasarkan struktur
sitas dan besar, terdapat
arakat negara. Kata society

yang berasal S, yang berarti hubungan

persahabatan de g diturunkan dari kata socius

dengan

ntingan yang
ertian lainya
pada suatu
wilayah. pUlgR ingliiciu il gk aralgieristi sendiri yang
dagibgangngagsyﬁ Iga.8 “ b
Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukan bahwa sebuah
kumpulan individu yang di berada disuatu tempat atau wilayah,

Dalam kontek sosial, manusia yang merupakan mahluk sosial tidak

8 Philipus.Ng, dan Nurul Nurul, Sosiologi dan Politik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 10



bisa dipungkiri kan selalu membutuhkan orang lain dalam
kehidupnya, setiap orang pasti perlu berinterkasi baik antara
individu atau dengan kelompok yang ada pada lingkungan manusia
hidup karena itu prilaku seorang manusia tidak hanya di atur oleh
faktor dari dalam dirinya saja juga ada faktor dari luar dirinya

seperti tunduk pada aturan hukum dan norma masyarakat yang ada

memperdulikan orang lain
dasarkan cara utamanya
dalam bermat sosial mengidentifikasikan
ada, masyarak

storal nomadis, masyarakat

bercocok tana Itural intensif, yang juga

masyarakat industri

mz'ralﬁanwkwiefw, ruara@echata society

yang berasal dari bahasa latin, societas, yang berarti hubungan
persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari kata socius
yang berarti teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan
kata sosial, secara implisit, kata society mengandung makna bahwa

setiap anggotanya mempunyai perhatian dan kepentingan yang



sama dalam mencapai tujuan bersama. dalam pengertian lainya
masyarakat adalah kumpulan individu yang tinggal pada suatu
wilayah. kumpulan individu memiliki karakteristik tersendiri yang
dapat dibedakan dengan masyarkat lainya.®

Dalam kamus bahasa Indonesia masyarakat diartikan,

pergaulan hidup manusia sehimpunan manusia yang hidup bersama

oses interaksi sosial antar

masyarakat. te dan norma yang disepakati

lalu diakui Uran yang mengatur serta

disuatu

eberapa teori

sebagai

h suatu taan objektif
’bdi\and “u ycmwakwgg&ngcnya.

2) Karl Marx Masyarakat adalah suatu struktur yang menderita

ketegangan organisasi ataupun perkembangan karena adanya

pertentangan antara kelompok-kelompok yang terpecah-pecah

secara ekonomis.

° Philipus.Ng, dan Nurul Nurul, Sosiologi dan Politik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 10
10 Hoetomo, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar,2005), 336



3) Max Weber Masyarakat adalah suatu struktur atau aksi yang
pada pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang
dominan pada warganya.

Penjelasan diatas mengatakan bahwa ada struktur yang jelas
yang terbentuk karena danya hubungan antar individu manusia

yang melakukan hubungan interakasi yang didalam juga terdapat

aturan berupa norma de ang akhirnya secara alami akan

membantuk s individu yang disebut
masyarakat entjaranigrat, ‘“masyarakat

adalah meme yang saling bergaul atau

'11

finteraksi itu  merupakan
at suatu
berinteraksi akan
untuk saling

emikian dari

bva s& ir“idlaug welwk )“ hibbersama dan

berkerja sama dan tersetuktur dalam suatu pola organisasi
kelompok dan memiliki ciri khas nilai dan norma, yang

membedakan satu masyarakat dengan masyarakat lainya

1 Koentjaranigrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta : Penerbit Reineka Cipta, 2002),
144



Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukan bahwa sebuah
kumpulan individu yang di berada disuatu tempat atau wilayah,
dapat disebut sebagai masyarakat dengan ciri-ciri dan karakter
tertentu, yang membedakan antara satu kelompok masyarakat
dengan kelompok masyarakat lainya, yang juga menjadi sebuah

indentitas bagi sebuah kelompok masyarakat. Dalam kamus bahasa

Indonesia masyara i pergaulan hidup manusia
sama dalam suatu tempat

dengan ikata orang banyak, khalayak

proses interaksi S

al antar individu yang
dan hidup bersama dalam
ebagai masyarakat. terikat

sebagai

PONOROGO

dalam suatu lingkungan, bahkan diakui atau tidak, kita tidak bisa

hidup tanpa lingkungan Mengapa demikian? karena lingkungan
merupakan unsur pokok dalam kehidupan manusia. Dalam kamus

besar bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa lingkungan adalah

12 Hoetomo, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar,2005), 336



kedaan atau kondisi sekitar yang mempengaruhi perkembangan dan

tingkah laku organisme. 3

2. Perilaku siswa

a.

Perilaku atau akhlak
Perilaku merupakan suatu perbuatan yang berdasarkan pada

pendirian, pendapat, maupun keyakinan. *Dengan demikian, maka

yang dimaksud dengal aktdadalah suatu kesadaran individu

nyata yang diaplikasikan

Akhlak menu suatu keadaan bagi jiwa
yang mendoro -tindakan dari keadaan itu

tanpa melalui g

pewbau t#ih&ulﬁar@uaﬁini'ﬁrsebut dapat

dikatakan bahwasannya akhlak adalah suatu keadaan bagi diri,

maksudnya ia merupakan suatu sifat yang dimiliki aspek jiwa

13 Untung Tri Winarso, Lingkungan, ( yogyakarta: Insan Madani 2008), 2

14 poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 838



manusia, sebagaimana tindakan merupakan suatu sifat bagi aspek
tubuh manusia.*

Sedangkat perilaku atau etika Menurut Mudhafar Achmad adalah
perbuatan, tetapi bukan tata adat, melainkan tata adab, yang
bedasarkan pada inti sari atau sifat dasar manusia baik buruk.

Dengan demikian, etika adalah teori tentang perbuatan manusia

yang ditimbang dan buruknya. Ahmad Amin

memperjelas per pendapat bahwa etika adalah

ilmu yang menjelaskan baik dan burukflya, menerangkan apa yang

seharusnya dilakukan seseorang kepada§esama, menyatakan tujuan

perbuatan sese alan untuk melakukan apa

yang seharusny

r perbuatan-
t dinamakan

Ji ang terlahir
aﬁ p ata L(nn ifat tersebut

dinamakan dengan akhlak yang buruk”.8

15 Muhammad Rabbi Muhammad Jauhari, Keistimewaan Akhlak Islami (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2006), 88-89

16 Sahriansyah, lbadah dan Akhlak,(Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), 178

17 Abdullah Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), 13-14

18 Ali Abdul Halim Mahmud, At Tarbiyah al-Khulugiyah, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 28



Dari hal diatas imam Al-ghasali menjelaskan bahwa ada dua

golangan akhlak yaitu akhlak terpuji dan tercela.

1) Akhlak yang berhubungan langsung dengan Tuhannya. Akhlak
kepada Allah adalah bentuk ketauhidan kepada sang pencipta

2) Akhlak bagi diri sendiri. Akhlak bagi diri sendiri yaitu

bertujuan memelihara dan memuliakn diri sendiri

yaitu akhlak
“PONOROGD
1) Akhlak Mahmudah
Akhlak Mahmudah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat yang
terpuji, contoh : malu berbuat jahat adalah salah satu dari

akhlak yang baik.

19 Maimunah Hasa, Membentuk Pribadi Muslim (Yogyakarta: Pustaka nabawi, 2002) 6-7



Imam al-Ghazali menjelaskan adanya empat pokok keutamaan
akhlak yang baik yaitu :

Mencari hikmah (hikmah adalah keutamaan yang lebih
baik)

a) Bersikap berani

b) Bersuci diri

arimah antara lain:

n hati, kepercayaan.

As- es a
P QN ORO G O
2) Akhlak Mazmumah Akhlak tercela atau akhlak mazmumah

adalah segala tingkah laku manusia yang dapat membawa

kepeada kebinasaan dan kehancuran diri, yang bertentangan

20 Beni Ahmad & Abdul Hamid. llmu Akhlak (Bandung : CV Pustaka Setia, 2012) 78



dengan fitrahnya yang menuju kebaikan. Adapun yang
termasuk akhlak madzmumah, antara lain:

a) khianat : khianat

b) kadzbu : dusta

c¢) dhamin :dholim

d) al-jubn : pengecut®

e) mubadzir :
k berbuat tercela (maksiat)
, setan (iblis), dan nafsu.
Dalam n dan Hasanuddin Sinaga

juga membagigEkhig : menjadi dua bagian yaitu

PONOROGO

e Maksiat kaki
b) Maksiat bathin :
e Marah

e Dongkol Dengki

2l Hamzah ya’kup, Etika Islam, (Bandung: C.V. Diponegoro, 1996), 12



e Sombong?
e Irihati
e Khufur
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak
yang berasal dari luar, antara lain:

a) Keturunan Dalam dunia manusia dapat dilihat anak-anak yang

’mlo I'u oah.atuog Gngu suatu tubuh

yang hidup, misalnya tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara

dan lingkungan pergaulan manusia. Lingkungan sendiri terbagi

menjadi dua kategori:

22 Muhammad  Asroruddin, Belajar Agidah Akhlak : Sebuah Ulasan Ringkas Tentang
Asas Tauhid dan Akhlak Islamiyah, (Yogyakarta : Deepublish, 2015), 38-39



Lingkungan alam

Lingkungan alam ini dapat menentukan pertumbuhan bakat
yang dibawah seseorang, sehingga hanya mampu berbuat
menurut kondisi yang ada. sebaliknya jika kondisi alam ini
baik, maka seseorang akan lebih mudah untuk

menyalurkannya persediaan yang dibawahnya lahir dan turut

hidup selalu berhubungan
nya manusia harus bergaul.
Dan dafa g Ilah saling mempengaruhi

aku. Lingkungan pergaulan

ONORO"G O

v’ Lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas



c) Pendidikan rumah

e Adat keturunan Adat keturunan ini merupakan suatu
perbuatan yang diulang-ulang sehingga menjadikan mudah
untuk dikerjakan.?®

e Instinct Manusia itu di lahirkan sebagai lembaran terukir

oleh orang tua dan nenek moyangnya, karena ia waktu lahir

emperingatkan bahayanya
encegahnya. Jika seseorang

an, maka batin merasa tidak

masyarakat

melaui s pendidikan

pa’jalcen.;, °je. peaikacrtee Siswa juga
mempunyai sebutan lain seperti murid, subjek didik, anak didik,
pembelajar dan sebagainya. Apapun istilahnya, yang jelas siswa

adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada

23 Ahmad Amin. Etika llmu Kalam (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 21
24 Ahmad Amin. Etika llmu Kalam, 13-14
% |bid,



suatu sekolah atau jenjang pendidikan tertentu.?® Siswa dipandang
sebagai manusia yang memiliki potensi yang bersifat laten
(terpendam), sehingga dibutuhkan binaan dan bimbingan untuk
mengaktualisasikan agar ia dapat menjadi manusia yang cakap.
Berbicara masalah kenakalan remaja ini semakin

meresahkan masyarakat, baik di Negara-negara maju maupun

Negara-negara yang.k seperti Negara kita Indonesia.
Akhir-akhir ini pia emaja sangatlah fenomenal
bahkan sering evisi Nasional. Kenakalan
erupakan istilah lain dari

delinquency, m lama yang senantiasa

muncul ditenga asalah tersebut berkembang

sebagai

I-nilai moral,
orma hukum
babyarbert“ rbun*ng Gk Gjlisdenurut Drs.
Sudarsono dalam bukunya Etika Islam Tentang Kenakalan remaja
menjelaskan bahwa akibat dari gangguan delinquent yang timbul
sangatlah merugikan masyarakata maupun perorangan. Kerugian

yang dialami oleh masyarakat ataupun perorangan bisa berupa

% Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 5.



kurangnya rasa aman, ketentraman hidup tidak terjamin bahkan

kedamaian nyaris tidak terwujud. 2’

B. TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan proposal penelitian ini,

peneliti merujuk kepada skripsi sebagai telaah hasil penelitian terdahulu,

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan unaedi Derajat (2013) Mahasiswa

Fakultas Ilmu Penditikan dan uan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta den judul: "Peran G Akidah  Akhlak Dalam

Pembentukan Kawakter Siswa MTs Negeli 2 Mataram”. SKripsi ini

menghasilkan kes ah Akhlak berperan sebagai

perencana, organ ian ini memiliki persamaan

28
unakan pendekatan
pembentukan

pada subjek

n peran guru

i ’ k G kan penelitian
yang akan penulis lakukan adala* peran Iembaga pensldikan terhadap

perilaku siswa.

1991), 1

27 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta; PT. Rineka Cipta,

28 Junaedi Derajat, “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Siswa

MTs Negeri 2 Mataram 2013 (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 )



2. Mila Silvy Arumsari mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
(FTIK) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014 dengan judul:
“Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa Dalam
Pembelajaran SAINS di MI Al Huda Yogyakarta”. Disebutkan bahwa
penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa guru dalam

penelitian ini berperan sebagai perencana, fasilitator, model dan teladan

bagi siswa.®
Perbedaan peneli ini litian yang akan penulis
laksanakan adalal imana penelitian yang akan
penulis lakukan baga pendidikan terhadap
perilaku siswa. 5e kan § angya adalah bahwa kedua

penelitian ini me

tahun i arimah di Ml
Ma’a ‘ : utkan bahwa
dala an akhlakul
karin'gu&rp'w n&di .ri tadandi abdidik mereka
agar bisa dicontoh dan diaplikasikan dalam hidup mereka.*

Penelitian ini serupa namun tak sama dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh penulis. Perbedaannya adalah dari judul, memang

2 Mila Silvy Arumsari, “Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa Dalam
Pembelajaran SAINS di MI Al Huda Yogyakarta2014 ”(Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014)

% Muhammad Nashir Ramdani, “Internalisasi Akhlakul Karimah di MI Ma arif NU
Banjaranyar Sokaraja Banyumas 2016 "(Skirpsi IAIN Purwokerto, 2016 )



berbeda, namun dari fokus penelitian tertuju pada objek yang sama
yaitu penanaman akhlakul karimah kepada peserta didik. Akhlakul

karimah dalam penelitian ini juga penulis pahami sebagai cara

pembentukan karakter anak didik.




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JEIS PENELITIAN

1. Pendekatan

Pendekatan penelitian kualitatif —bersumber atau berdasarkan

pada filsafat post-positivisme, vyaitu suatu penelitian yang

menggunakan penalaran i ang menekankan analisis proses,

yang berkaitan der dinamika hubyngan antar fenomena yang

diamati, dan se ogika ilmiah.3! Penelitian
kualitatif adalah peneliti asllkan penemuan-penemuan
yang tidak dapat dicapai kan prosedur statistik atau
alitatif dapat menunjukkan

ionalisasi

rabatan. Penelitian

dijadi pelaja erh gembangam™ konsep teori.
Penelitian kua:iltati%pat Eldesaln untuE memberlLan :sumbangannya
terhadap teori, praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan

fenomena.®?

31 Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, 5
32 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:

Ar-Ruzz Media, 2012), 25

27



2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian kualitatif
ini adalah studi kasus, yaitu suatu diskripsi analisis fenomena tertentu
atau satuan sosial seperti individu, kelompok, instituisi atau
masyarakat. Studi kasus dapat digunakan secara tepat dalam banyak

bidang. Disamping itu merupakan penyelidikan secara rinci satu

setting, satu objek tungg pulan dokumen atau satu kajian
tertentu.®
untuk meneliti siswa SMK

Dalam penelitian ini, peneliti memi

PSM terhadap pefilaku siswa dalam berineraksi bersosial masyarakat

di Dusun Bend amatan Takeran Kabupaten

engetahui faktor apa saja

nya menilai

etahui pasti

bagaﬁanzﬁogrﬂ-Paa ekolah SMK
PSM Takeran dengan jelas dan menyeluruh sehingga masyarakat
dapat menyimpulkan setelah diadakannya penelitian ini bahwa

sekolah SMK PSM Takeran berhasil atau tidak.

2014), 5

33 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,



B. LOKASI PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Dusun Bendo Desa Kuwonharjo Kecamatan

Takeran siswa dan alumni PSM Takeran Kabupaten Magetan yang berada
di lingkup wilayah Dusun Bendo Desa Kuwonharjo.

C. SUMBER DATA

Sumber data yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini adalah sumber

data primer dan sumber data sek umber data penelitian adalah obyek

atau orang-orang yang iti. Sumber data di bedakan
menjadi dua, yaitu :
1. Sumber data primer

er adalah sumber data

Sumber data p ang berupa manusia. Dalam

primer adalah : siswa dan

dokumen maupun

angsung juga

D. PROSED NG

Teknik .guoan'a ° dwakalarﬁneo ini ada tiga

teknik, yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek

yang ingin diteliti. observasi dilakukan dengan tujuan untuk



memperoleh informasi tentang perilaku seseorang yang secara nyata
terjadi. Selain itu, observasi dilakukan apabila kita belum mengetahui
banyak hal mengenai masalah yang kita selidiki. Jadi, observasi
berfungsi sebagai kegiatan eksplorasi. Dengan observasi, Kita dapat

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial,

34
yang sukar ditemukan dengam, metode lain’

subyeknya pada i ituasi ya diinginkan untuk dapat

dipahaminya.®® Hal ini di engamat mendapatkan data

Observasi aK(IRe clide amati budaya lingkungan

menyekolahkan anak di di

nikasi verbal,
eh informasi.
erikan dalam
bent’ veq (nm Qdaa.bergpar&u Qalw telepon.
Wawancara yang sering dilakukan adalah wawancara antara dua

orang, yaitu seorang peneliti dan narasumber. Hubungan antara

34 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), 106

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...,, 163



peneliti dan narasumber bersifat sementara, yaitu berlangsung
dalam jangka waktu tertentu dan kemudian di akhiri.%

Wawancara yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah
wawancara tertutup dan terbuka (covert and overt interview). Pada
wawancara tertutup, biasanya yang diwawancarai tidak mengetahui

bahwa mereka sedang diwawancarai. Sedangkan wawancara terbuka

adalah kebalikannya, asumber sadar bahwa mereka

sedang diwawang sehingga getahui  apa maksud dan
a terbuka maupun

tung dengan kebutuhan.

CFONOROGO
Dokumentasi adalah suatu usaha mengumpulkan data-data berupa

arsip, literatur atau foto mengenai suatu kegiatan. Dokumen
yang akan diambil oleh peneliti berupa gambar-gambar terkait

selama kegiatan pada saat penelitian.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ., 113

37 1bid, 189



E. TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya dapat
diinformasikan kepada orang lain, analisis data dilakukan dengan

mengorganisasikan data, menjabarkanya ke dalam unit-unit melakukan

sintesa, menyusun kedalam p pilih mana yang penting dan yang

akan dipelajari dan me g dapat diceritakan kepada

orang lain.®

Teknik analisis §data yang digunakan @ntuk dalam penelitian ini
menggunakan konsep iberika s dan Huberman yang
mengemukakan  bah ' 3 am. fanalisis data kualitatif

dilak 1 N pada setiap

G. PENGECE
Bag i i memperoleh

keabsahan penting yang
diperbarui abilitas) dan

derajat kepgaerAha ta Redﬁas g). Qditas adalah

derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian den gan

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D..., 244

39 Ibid., 338



daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Reliabilitas berkenaan dengan
derajad konsistensi dan stabilitas data temuan.

Dengan demikian data yang valid adalah data yang sama dan tidak
berbeda antara data yang dilaporkan peneliti dengan yang terjadi di
lapangan. Dalam pengecekan keabsahan data ini, peneliti menggunakan

teknik perpanjangan keikutsertaan dan pengamatan yang tekun.

%0 1bid., 364



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LATAR PENELITIAN

1. Letak Geografis

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Bendo, Desa Kuwonharjo,

Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan. Desa Kuwonharjo memiliki

batas-batas wilayah sebagai

a. Utara berbatasa a  Kepuhrejo dan Desa Kerik
Simbatan, Kecamatan

osari, Kecamatan Kawedanan .

Takeran,

bendo 13 s us

RT 39) dengan luas desa seBeseQSl

2. Potret Masyarakat

Masyaralat Dusun Bendo Kuwonharjo dikenal mempunyai sifat

gotong-royong yang tinggi. Masyarakat sering melakukan pekerjaan

4l Wawancara dengan kepala desa kuwonharjo jam 09.00-10.00 , 18 Mei 2022

42 Wawancara dengan kepala desa kuwonharjo jam 09.00-10.00 , 18 Mei 2022

34



lingkungan dengan bergotong-royong maupun untuk individu pula.
Apalagi untuk pembangunan desa atau kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh desa, dan lain-lain dilakukan secara gotong-royong.
. Visi Misi

Visi adalah pandangan jauh ke depan, ke mana dan bagaimana

Desa Kuwonharjo harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat

eksis, antisipatif, inovatif,, duktif. Visi adalah suatu gambaran

yang menantang tentapg keadaan masa @epan, berisikan cita dan citra

yang ingin diwujudKan, dibangun melalui groses refleksi dan proyeksi

yang digali dari t oleh seluruh komponen.
Adapun Visi Desa I berikut:

Menuju De Al JORila 025 Yang mengedepankan

adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan
untuk mewujudkan visi misi berfungsi sebagai pemersatu gerak, langkah
dan tindakan nyata bagi segenap komponen penyelenggara pemerintah
tanpa mengabaikan mandate yang diberikan. Misi merupakan penjabaran
lebih koperatif dari visi. Penjabaran dari visi diharapkan dapat mengikuti

dan mengantisipasi setiap terjadinya perubahan situasi dan kondisi



lingkungan dimasa yang akan datang. Untuk meraih visi Desa

Kuwonharjo, disusunlah misi sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan pemerintahan yang bersih, amanah dan terbuka
menyelenggarakan pemerintahan yang bersih,amanah dan terbuka
berorientasi pada optimalisasi pelayanan kepada masyarakat.

b. Mendorong berkembangnya kualitas sumber daya manusia Desa

c. Peningkatan dasar untuk menunjang

kesejahteraan “dan n1er 3 anan publik dengan slogan

PN O R OO

g. Mewujudkan lingkungan yang bersih, aman, tertib dan nyaman

4. Kondisi Sosial Dan Ekonomi Masyarakat
Penduduk Desa Kuwonharjo bermata pencaharian dibidang

pertanian dan peternakan, dan pegawai negeri sipil. Permasalahan yang
sering muncul berkaitan dengan mata pencaharian penduduk yaitu

tersedianya lapangan pekerjaan yang kurang memadai dengan



perkembangan penduduk. Tingkat angka kemiskinan Desa Kuwonharjo
terbilang cukup sedang, lalu menjadikan Desa Kuwonharjo harus bisa
meningkatkan  peluang lain untuk menunjang peningkatan taraf
ekonomi bagi masyarakat. Banyaknya kegiatan Ormas di Desa
Kuwonharjo seperti remaja masjid, karang taruna, jamaiyah yasin,

tahlil, PKK Dharmawanita, posyandu, dan kelompok arisan merupakan

0 sebenarnya amat sangat
mendukung bai i i ekonomi maupun sosial
desa yang cukup strategis
ditu Kecamatan Takeran arah

Magetan

musll’ m@al*atbsur.rdao mﬂ dz°nushola

. Struktur Organisasi

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Kuwonharjo:
a. Sebagai Kepala Desa Bapak Suyitno S.H MH
b. Sebagai Sekretaris Desa Ibu Devi Ayu M

c. Sebagai Kepala Urusan Keuangan Bapak Tukiman



d. Sebagai Kepala Urusan TU Dan Umun Ibu Etik Kurniawati
e. Sebagai Kepala Urusan Perencanaan Bapak Sarmin

f. Kepala Seksi Pelayanan Bapak Bambang A.L.M

g. Kepala Seksi Kesejahteraan Bapak Danto

h. Sebagai Kepala Seksi Pemerintahan Bapak Joko

I. Sebagai Kasun Kuwonharjo Bapak Haban

B. PAPARAN DATA

1. Apa saja Upaya uttagien Takeran untuk

membentuk perilé /e Srmasyakat sosial

sarana terpenting dalam
generasi
berikutn dalam ntu sekolah atau suatu lembaga
pendidi anya menjadi
genera sebagai bekal

untuk akan datang

entah r’njo p'diue .an@g Iatiranaupun tidak
tentu saja siswa-siswa tersebut akan hidup didalam masyarakat, tentu
pengaruh lembaga sekolah yang pernah ditempuh seorang siswa akan
berdampak pada prilaku siswa dalam berprilaku dan tuturkatanya yang

akan dinilai dalam lingkungan sekitarnya jadi peran suatu lembaga

43 Wawancara dengan kepala desa kuwonharjo jam 09.00-10.00 , 18 Mei 2022



pendidikan sangatlah penting bicara soal pendidikan tidak lepas dari
peran sekolah yang menjadi acuan dasar seorang siswa dalam
membentuk suatu prilaku siswa terutama siswa yang sekolah di pesantran
yang sejak dulun dikenal dengan kegiatan keagamaan yang kental yang
seharusnya dapat mendidik prilaku siswanya dengan baik dalam

kepercayaan masyarakat, didalam suatu pesantren pastilah ada lembaga

Pesantren Sabilil ttagien Takeran sehin§ga menimbulkan beberapa
spekulatif dalam dangan masyarakat bapaimanakah kontibusi Smk
Pesantren Sabilil fral akera émBentuk perilaku para siswa-

siswanya didalam se

Bagi I en adalah
sekolah etapi tidak semua
berang utama Dukuh
Bendo idi ng dibimbing
oleh pe inggal dengan
sekolalnin eg e@ma’ak@klnenaaercaya akan
pendidikan prilaku bagi siswa-siswanya lebih baik ketimbang sekolah
Umum lainnya karena itu pesantren lebih unggul dalam membentuk

suatu prilaku siswa.

Berikut hasil dari wawancaran dengan 6 orang di dalam

masyarakat, alumni maupun siswa SMK PSM Takeran di Dukuh Bendo



Kuwonharjo Takeran Magetan menurut Bapak Edy Siswanto Alumni
SMK PSM Takran tentang Kontribusi Smk Pesantren Sabilil Muttagien
Takeran Kepada Perilaku Siswa Dalam Berinteraksi Sosial Bermasyarakat

mengemukakan seperti ini.

“Sejak dulu SMK PSM Takeran selalu disiplin waktu dalam
sekolah maupun kegiatan diluar sekolah dimana disetiap jam

kosong karena adany. t sekolah maupun kepentingan yang
lain selalu siswas an kemasjid Pesantren Sabilil
Muttagien yang dibe audjulukan oleh masyarakat sekitar
NDALEM unt ji am dan juga Al-Qur’an juga

Takeran selalu berpesan
inkan perilaku yang baik
dimanapun t ngan selalu mencerminkan
akhlak terp mengedepankan perilaku baik
bertoleransi Wi g tinggi tanggap dengan
Ieh ustad yang ada dalam
strakulikuler selalu

terhadap

I\’hseklr'rs ? g | dalam Al-
Qur’an juga majelis Juga kajian kitab-kitab Hadroh dan
lainnya sehingga mengharuskan siswa ikut kegiatan keagamaan
yang wajib di ikuti dari banyaknya ekstrakulikuler harus memilih
satu yang bersifat keagamaan dan ekstrakulikuler yang ke 2 baru

bersifat umum seperti olahraga dan lainnya*
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“Dibulan Romadhon saat sekolah sudah libur SMK PSM Takeran
selalu mengadakan pondok pesantren yang selalu mengajarkan
kebaikan dimana semua siswa wajib mengikuti segala kegiatan di
Pesantren Sabilil Muttagien seperti orang yang mondok di
Pesantren Sabilil Muttagien dimana semua siswa mengikuti segala
kegiatannya dari subuh sampai sholat trawih bersama sama
dengan siswa yang mondok di Pesantren Sabilil Muttagien . selama
1 minggu penuh dalam kegiatan itu siswa SMK PSM Takeran
dengan santri Pesantren Sabilil Muttagien bergotong royong
membantu warga sekitag dengan membersihkan masjid dan
mushola sekitar juga mum serta kegiatan membagikan

“Sejak dulu alu disiplin waktu dalam
sekolah ma i i olah dimana disetiap jam
kosong kare maupun kepentingan yang
lain selalu masjid Pesantren Sabilil
Qi eh masyarakat sekitar
dur’'an juga

karena ada

sarkan me kegiatan"P€santren Sabilil
I\maquauanQerlksﬂhkﬂ yg di  bombing

langsung oleh Pesantren Sabilil Muttagien Takeran dengan
banyaknya kegiatan agama yang menjadi pilihan pertama

ekstrakulikuler tersebut ’*8

Dilanjutkan dengan pendapat sebagai berikut menurut bapak Irawan:
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“SMK PSM Takeran selalu berupaya yang terbaik bagi siswa-
siswanya dengan cara pendekatan yang intensif antara guru dan
juga siswanya dengan selalu mendisiplinkan siswa agar selalu
disiplin waktu juga berperilaku baik dengan segala upaya yang
telah diterapkan SMK PSM Takeran dengan harapan baik di
lingkungan sekolah maupun social masyarakat selalu berprilaku
yang baik dan sopan santun serta bertata karma yang baik dengan
mengikutkan siswa SMK PSM Takeran kedalam sebagian kegiatan
yang ada di Pesantren Sabilil Muttagien Takeran dengan kegiatan
bermasyarakat yang dilakukan santri di Pesantren Sabilil
Muttagien Takeran . egiatan kemasyarakaat bergotong
asilitas sekitar sekolah dan
pat adanya kegiatan bakti
ekitar adanya pembagaian
dan Pesantren Sabilil
| yang ada di lingkungan
arapan menjadikan siswa
asyarakat di lingkungannya

social di lingkungan masyarakat
bantuan sot yang diadakan

sekolah SM
baik dalam b
masing-masi.

ikan a memiliki
seperti penerapan

embiasaan yang
iap anak masuk
menanamkan
salaman baik
lasnya untuk
ga pembisaan

anghelas lingkungan
PO WR Zﬂf o

Selanjutnya

“Kegiatan yang dilakukan oleh sekolah SMK PSM Takeran dalam
mendidik perilaku siswa sangat banyak upayanya dengan
penanaman moral yang ada dalam sekolah tersebuat dengan
penanaman dan juga contoh yang baik untuk mendidik prilaku
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siswa dengan bekerja sama dengan Pesantren Sabilil Muttagien
Takeran untuk menanamkan rasa simpati toleransi tanggung jawab
dengan banyaknya kegiatan agama yang dilakukan di dalam jam
pelajaran maupun diluar jam pelajaran seperti ekstrakulikuler
dalam jam pelajaran guru selalu menanamkan rasa tegang rasa
toleransi saling menghormati antara siswa dan menghormati
kepada guru dimana sebelum masuk siswa dan guru selalu
bersalaman baik guru dengan murid maupun sesama siswa setelah
itu masuk dan dilanjutkan dengan berdoa bersama dan sedikit
petuah dari setiap guru,yang akan melakukan pembelajaran
dikelas sekitar 10-20 an dilanjutkan dengan pembelajaran
seperti biasa da ' diadakan istigosah dan dzikir
serta solat dan 90 biasanya dilakukan dalam
satu minggu ¢ kan dihari jum’at pagi jam
7-selesai ke pelajaran ke kelas seperti
biasa dan d um’at bersama saat waktu
telah menun lah itu masih ada kelas dan
dilanjutkan iata eperti  biasa dimana ada
ekstrakulikul [ 2ka I Juga kegiatan keagamaan
lainnya "5t

SMK PSM

D Alumni

diadakan upacara
ol va social pada
PSM sel pembias kepada siswa
Rhuhur be m pembe an guru selalu
al i d ( 2same SIS juga sebelum
lajara lai"ade bepdloa®ersama da elah pelajaran
khifffliga Biflca odliBers eti@d kosong atau
rapat sekolah guru selalu menyarankan pada siswanya untuk
membaca Al-Qur’an juga menerapkan kedisipnan kebersihan dan
juga sifat gotong royong yang ditanamkan oleh sekolah SMK PSM
kepada siswanya ">

Dilanjut pendapat lainnya yang berargumen sebagai berikut:
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“Selain kegiatan sekolah ada juga jegiatan ekstrakulikuler yang
berbasis agama dimana ada hadroh dakwah kajian kitab baca tulis
Al-Quran dan Tadhiz hafalan Al-Qur’an juga kegiatan dimana
setiap minggu selalu diadakan istigosah yaitu sholat dzikir dan doa
bersama untuk mempererat silaturahim sesame siswa juga
menanamkan prilaku social dalam siswa kegiatan seperti gotong
royong disetiap hari Jum’at juga menjadikan siswa dapat tertanam
jiwa social yang tinggi selain itu kegiatan seperti Pondok
Ramadhan juga diadakan pihak SMK PSM berkerjasama dengan
Pesantren Sabilil Muttagien Takeran dengan banyak kegiatan

didalamnya yang po & _menunjang pembentukan prilaku
253

pada siswa

Mengadakan kegiatan an oleh Bapak Panimin

“Kalau kegi j bersifat keagamaan karena
didalam S pat Pondok yang berada
dibelakang ¢ Saya rasa banyak kegiatan
I pondok Pesantren Sabilil
‘at saya dengar dari anak
ajian bagi seluruh
didalam

Takeran SMK PSM

Takeran ii alam Pondok

Pesantre ab&MWie&hiw 3'8 S& P

merasakan menjadi santri yang memiliki akhlak baik dalam besosial dan

Takeran ikut

bermasyarakat dengan banyakya kegiatan yang ada dalam SMK PSM
Takeran juga kegiatan yang diikuti siswa di luar sekolah dengan

diikutsertakan siswa SMK PSM Takeran ke dalam kegiatan Pondok
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Pesantren Sabilil Muttagien juga ekstrakulikuler yang bersifat Keagamaan
yang banyak mengajarkan siswa untuk berprilaku baik sehingga siswa
SMK PSM Takeran dapat berperilaku baik dlam social dan bermasyarakat

di lingkungannya masing-masing.

Dilanjutkan dengan wawancara dengan pertanyan yang

menyangkut dengan Apa Saj

» upaya SMK PSM Takeran untuk

membentuk perilaku sisw arakat social yang dikemukakan

olen Bapak Eko Ira Dukuh Bendo Kuwonjarjo

juga Guru di SMK F

“SMK PS.
siswanya de
juga siswan

vang terbaik bagi siswa-
g intensif antara guru dan
plinkan siswa agar selalu
dengan segala upaya yang
9an baik di

lingkungan.s ] “masyarakat sefalésberprilaku
yang Baik dan"sopa a bertate a yang baik dengan
mengikutkan siswa S V| Takeran kedalam sebagian kegiatan
da @ utta g dengan kegiatan

b Ve 1k n . antren  Sabilil
akeran : C kemas Bat bergotong
r ) am memBErsil itas sek sekolah dan
Ii pkitar ‘ pat ada egiatan bakti
ga S ekitar ac pembagaian

b fan social™ yang oo. an K dan antren  Sabilil

I\? g % (of tanaale @ii lingkungan
sekola M Takeran dengan harapan menjadikan siswa
baik dalam berprilaku social dan bermasyarakat di lingkungannya
masing-masing ">

“Setiap satu tahun sekali sekolah SMK PSM Takeran selalu
mengadakan bantuan sosial kepada masyarakat yang
membutuhkan dengan kerjasama dengan pihak Pesantren Sabilil
Muttagien Takeran tepatnya dibulan Rhamadan dimana siswa dan
santri bergotong royong membagikan takjil ke tempat peribadatan
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sekitar lingkungan sekolah SMK dan Pesantren Sabilil Muttagien
Takeran juga pembagian zakat fitrah dimana itu juga salah satu
upaya sekolah SMK PSM Takeran untuk menumbuhkan prilaku
sosial dalam bermasyarakat dengan baik”.>®

Diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Tantok Trian Sugianto selaku
Masyarakat Dukuh Bendo Kuwonharjo juga Alumni Guru di SMK PSM

Takeran sekarang menjadi Guru di Sekolah lain menyatakan bahwa.

el sekolah SMK PSM Takeran dalam
at banyak upayanya dengan
sekolah tersebuat dengan
paik untuk mendidik prilaku
Pesantren Sabilil Muttagien
mpati toleransi tanggung
ayang dilakukan di dalam

“ Kegiatan yang dila
mendidik perilaku
penanaman MoK
penanaman d
siswa denga
Takeran un

jam pelajara
dalam jam [ ) . anamkan rasa tegang rasa
toleransi salihg “MenglBuins ntarg siswa dan menghormati
kepada guru®di g k siswa dan guru selalu
he d maupun sesama siswa setelah
i dan sedikit
petuah.dari @an,. melakukan*pembelajaran
dikelas*sekitar 10=2 difanju engan pembelajaran

seperti biasa dap saat ertentu diadakan istigosah dan dzikir
S olat : 3 ya dilakukan dalam
s in o 1 {an di (m'at pagi jam
7 udian pelaja 2 kelas seperti
b % lilanjutka ! um’at bé 1a saat waktu
t an sole : ( elah itu ada kelas dan
d tka ta derti  bia dimana ada
e kulikuler®yang “fMereka® ikOf® juga kegidfan keagamaan

™0 N O R

Usaha yang dilakukan SMK PSM menurut bapak Panimin sebagai berikut:

“dalam mengajarkan prilaku ke siswanya lembaga tersebut
dengan menyisipkan dalam waktu pelajaran semua guru
menanamkan prilaku yang baik denan cara kegiatan sekolah
maupun diluar sekolah saat didalam sekolah terdapat para guru
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yang mengajarkan prilaku baik saat diluar sekolah ada juga
pesantren Sabilil Muttagien Takeran mengadakan kegiatan yang
menurut saya itu juga dapat membentuk prilaku siswa. 58

Menurut bapak Panimin mengemukakan pendapat sebagai berikut:

“Saya kurang tahu juga dalam upaya SMK PSM Takeran karena
bukan alumni di sekolah itu tapi saya ada tetangga yang anaknya
sekolah disitu seperti biasa setiap pagi katanya diadakan membaca
Al-Qur’an bersama juga bersih-bersih bersama setiap hari Jum’at
juga guru yang mengaj isitu semua telah menerapkan disiplin

bantuan
dengan kerjasama de

sosial kepada masyarakat yang
an pihak Pesantren Sabilil
amadan dimana siswa dan
akjil ke tempat peribadatan
Pesantren Sab|I|I Muttagien

upaya se ena ditunjang
juga de
ikutserta egiat a S lan kegiat ang ikut serta
dalam PgntrgabHMﬁlen ke9|tu gdir%gan berkerja
sama untuk mendidik siswa SMK PSM Takeran untuk memiliki prilaku
baik dalam bersosialisasi dan berinteraksi bermasyarakat di tempat siswa

masing-masing.
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2. Bagaimana Perilaku Siswa SMK Pesantran Sabilil Muttagien
Takeran Dalam Bermasyarakat Sosial

Perilaku merupakan sifat dasar dari manusia oleh sebab itu,
perilaku harus dimiliki setiap individu atau anak sehingga dalam
berperilakun dapat menentukan perilaku tersebut merupakan perilaku
baik maupun kurang baik. Perilaku juga dapat disebut dengan akhlak.
Sebagai individu yang berkembang dalam berperilku seorang manusia

dilihat dari penilaian orangs lain, dimana individu tersebut dapat

anusia itu menetap. Perilaku

yang baik adalah U atau manusia itu tidak
menyimpang dala ang berlaku di seuatu tempat
tersebut. ik adalah perilaku yang

menyimpang yang #lilarangeeteiged atau norma disuatu tempat
penting bagi individu
ana hasil

Bendo MK Pesantren
Sabilil i gai berikut.

u
anqedqrhﬁp Iw.mgqnawkat juga ada
peduli ada yang selalu ikut berpartisipasi dalam

yang kurang

-

kegiatan masyarakat ada pula yang kurang dalam berpartisipasi
akan tetapi siswa SMK PSM Takeran sering ikut dan langsung
berpartisipasi dalam semua kegiatan masyarakat jika mereka tidak
ada kegiatan di sekolahnya dan juga dalam bertutur kata juga
sopan serta menghormati juga aktif dalam kegiatan remaja

masyarakat seperti karangtaruna dan sinoman juga baik dalam



bertuturkata juga peduli terhadap lingkungan dan juga bersosial
juga bermasyarakat salah satu contoh saat ada covid-19 banyak
siswa dari SMK PSM Takeran yang ikut serta dalam pembagian
sembako kepada orang yang kurang mampu juga selalu ikut
partisipasi dalam kegiatan bermasyarakat seperti gotong royong
kerja bakti membersihkan jalan fasilitas umum dan lain
sebagainnya dan selalu tanggap terhadap peristiwa yang ada di

dalam masyarakat sepertinsaat ada yang meninggal ikut dalam

“Dalam be. Takeran selalu berpesan
kepada sisw. : inkan perilaku yang baik
engan selalu mencerminkan
engedepankan perilaku baik
D dengan

sekita ' an o ad yang ada dalam

P * gie isetiapui rakulikuler selalu
u Nt | 3 Akl hlak terhadap
a SMK PSM

arilaku z berintera social dalam

S dimana a sehingg

b syarak
Menurulgudagaldurpgpa&aggrikg °

“Kalau saya sendiri selalu mengikuti kegiatan apapun dalam

masyarakat missal gotong royong Kkerja bhakti tahlilan atau
slametan saya sellu mengikutinya dan dalam berinteraksi dengan

orang lain selalu mengunakan bahasa Indonesia kalau dengan
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orang seumuran dan menggunajan bahasa jawa kromo inggil

dengan orang yang lebih tua dari saya %

Menueurut bapak Irawan berpendapat sebagai berikut:

“Setahu saya anak didik saya semua berprilaku baik dalam
bermasyarakat juga berinteraksi social karean dalam setiap
percakapan baik itu didalam lingkungan sekolah maupun diluar

sudah terbiasa untuk menggunakan bahasa jawa yang bagus yaitu

kromo inggil walau ti iswa akan tetapi sudah berusaha

dengn semksima idak bisa maka menggunkan
bahasa ngoko ebih sopan dan santun dlam

bertutur kata.
Menurut bapak Tan

SMK PSM Takeran dan

sekara : N ada _beberapa siswa yang

“Setahu saya

ang dalamk i g lainyz gnya rasa
tenggang™rasa 0 an tetapi sekarang
sudalsmanya PSM sudah saling
men 3 Jiats 2 alam bertutur

kata h baik sc ¢ utur kata y baik dengan

men 3 Rsa jawe : bahasa D jadi menurut

sya ang e daripadafSi$va SMK PSM
@) MO ROQGO

Pernyataan diatas juga dibenarkan oleh Bapak Panimin sebagai

Masyarakat juga Perangkat desa Kepala Dusun (KASUN) Bendo yang

menyatakan pendapatnya sebagai berikut:
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“Saya melihat sendiri dalam beberapa kegiatan banyak dari siswa
atau anak-anak remaja yang ikut kegiatan kemasyarakatan entah
itu Tahlilan(Slametan) juga kegiatan kemasyarakatan yang lain
sering menjumpai siswa dari SMK entah itu SMK PSM Takeran
maupun SMK yag lain dan sebagian sedikit dari kalangan SMA
dan jika saya nilai dalam kegiatan itu sering sekali anak atau
siswa SMA kurang tanggap dalam bersosial masyarakat dan sering
berkata kurang sopan terhadap orang lain bahkan dalam
berbicara dengan orang yang lebih tua sering sekali dijumpai
mereka tidak menghormati_orang yang lebih tua justru dianggap
seperti temannya sen gan sapaan akrab mski itu dizaman
iku juga bagian dalam bersosial
ang sedangkan SMK kurang
yang membedakan SMK lebih
tanggap dal i at apapun itu beda halnya
dengan lulus i sekolah di SMK PSM Takeran
sering saya erbicara dengan sopan dan
santun meng tua mungkin karena basic
) mendasari semua perilaku
arena SMK PSM Takeran
an maka perilaku
derbedaan

Berikutl sil Pesantren Sabilil
Muttaqi teraksi Sosial
Bermas iri i1 upaya SMK
PSM Ta asyakat social
2. Bagaﬁma gla |SWQMIQSMlerﬁalagermasyarakat
social, dari 6 orang yang terdiri dari Masyarakat, Perangkat Desa Kasun,
alumni, Guru dan siswa SMK PSM Takeran dapat ditarik kesimpulan

bahwa SMK PSM Takeran dikatakan berhasil dalam mendidik prilaku

siswanya dalam bersosial dan bermasyarakat dengan kontribusi yang
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dilakukan oleh sekolah SMK PSM Takeran dengan dibawah naungan
langsung dari Pesantren Sabilil Muttagien Takeran dengan berbagai upaya
yang telah dilakukan untuk menjadikan siswanya perprilaku social dan

masyarakat.

C. PEMBAHASAN

1. Analisis Apasaja upaya SM M untuk membentuk perilaku siswa

dalam bermasyakat so
il peneliti yang terdiri dari
menganalisi, pene duksi data, penyajian, data
pengumpulan data seperti

Di dusun Bendo, Desa

suatu lembaga

,maupun guru
di SM’Psaak'] glwapa@n@ake SMK PSM
Takeran, dalam pembentukan karakter siswa menggunakan metode
ekstrakulikuler yang diikutsertakan kegiatan keagamaan yang dibimbing
langsung oleh Pesantren Sabilil Muttagien Takeran..

Berdasarkan paparan dari masyarakat, alumni dan siswa, maupun

guru di SMK PSM Takeran kontribusi Smk Pesantren Sabilil Muttagien



Takeran Kepada Perilaku Siswa Dalam Berinteraksi Sosial Bermasyarakat
bahwa usaha lembaga sekolahan dalam pembentukan perilaku siswa
menggunakan kedisiplinan, yaitu disiplin dalam waktu, perilaku dan
beragama. Dengan pembiasaan yang diterapkan sekolah seperti
pembiasaan untuk beribadah dengan baik dan benar, berakhlak mulia,

menghormati, toleransi dan social dalam lingkungan sekolah mampu

menjaga kebersihan dan k plah seperti parkir motor dengan

rapi dan tertip, berangkat'sekolah dengan

Menurut Wortham, kriteria pendidikanfanak yang berkualitas salah

satunya adalah memnberi pelayanan yang Rerkualitas. Dengan ciri-ciri

sebagai berikut:

anak dengan
men
e. Ora m

p
t. merfplrnalih @D Ay Gl @ program

pembelajaran dalam menjalin hubungan dengan guru.

Menurut Juwariyah, ada tiga faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak. Antara lain:

a. Faktor orang tua (keluarga)



Orang tua atau Keluarga adalah lingkungan pertama dimana
anak telah mendapatkan pendidikan. Kepribadian anak dibentuk
pertama dari lingkungan keluarga. Jadi orang tua dan keluarga wajib
memberikan pendidikan yang dapat mengembangkan potensi anak.
Sama halnya menurut pendapat ibu Purwati yang mengatakan hawa

orang tua adalah faktor utama dalam mendidik anak.

ai sejak dini, sebagaimana

o* bayi harus diazankan agar

4) v’uwudi“an w di imadl a“dalaumah tangga

haruslah sejalan dengan yang diperoleh disekolah. Apabila anak
bersekolah pada sekolah- sekolah yang berbeda keyakinan agama

dengan keyakinan orang tuanya, maka orang tuanyalah yang



harus menanamkan keyakinannya yang mendalam agar tidak
terjadi keguncangan jiwa anak.5’

Landasan yang dikemukakan di atas merupakan langkah awal

dari kewajiban orang tua dalam penanaman jiwa agamanya yang

mendalam pada anak, sehingga pendidikan agama sudah terlaksana

sejak dari rumah tangga hingga ia dapat hidup mandiri. Faktor

keluarga turut menent amMembinaan akhlak anak, orang tua
merupakan madr.

b. Faktor sekolah
Sekolah anak dalam mendapatkan

pendidikan sete rena itu, guru dan pendidik

memiliki tugas am memberikan pendidikan

kan anak

yan‘)siwar“apba r‘mabkib&in a memberikan

dorongan kepada anak untuk beraklakul karimah. Misalnya anak-

anak yang aktif dalam diskusi diskusi keagamaan dan aktif dalam
kegiatan pesantren Kkilat yang diadakan oleh sekolah. Berkaitan

dengan keadaan tersebut maka sekolah sebagai tempat atau ajang

46- 47

67 Zakiah, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),



pendidikan anak bisa menjadi tempat pembinaan akhlak anak kearah
yang lebih baik, karena di sekolah anakanak juga di didik dengan
beberapa kegiatan keagamaan seperti baca yasin, baca doa kektika
memulai pelajaran dan yang lain yang bisa membentuk sikap
kepribadian anak ke arah yang lebih baik.

Faktor lingkungan atau masyarakat

kepribadian ana i Daik sangat dibutuhkan bagi
anak. Maka darijitéSgEene, pertimbangkan lingkungan

tempat tinggal a

mereka hidup

secara cepat

persWarb’ biag @or‘peaggu lﬁka ragaman,

fasilitas rekreasi yang bervariasi pada garis besarnya memiliki
pengaruh yang besar terhadap perilaku yang tidak baik dalam
kehidupan anak. Dalam masyarakat banyak tawaran- tawaran yang
menjerumuskan anak- anak kedalam kehancuran, dan tidak sedikit

juga di dalam masyarakat yang dapat mengajarkan anak- anak



berakhlakul karimah seperti kegiatan sosial, karang taruna, pengajian
dan lain-lain. Pada hakikatnya faktor lingkungan masyarakat sangat
mendukung pembentukan akhlaku karimah anak yang akan nampak
setelah anak dewasa. Interaksi secara wajar antara anak dengan
anggota- anggota masyarakat di dalam kelompoknya akan menunjang

pembentukan mental yang sehat. Di tengah- tengah masyarakat niali-

o’ebun na aah .tu atorqngenting dalam

pembentukan akhlak adalah kebiasaan atau adat. Kebiasaan

adalah perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang.
c. Faktor eksternal adalah faktor yang diambil dari luar yang

mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia,



e Lingkungan merupakan faktor yang menentukan tingkah laku
seseorang

e Pengaruh keluarga

e Pengaruh lembaga pendidikan atau sekolah sebagai tempa
pendidikan kedua setelah keluarga yang dapat mempengaruhi

akhlak anak.

Akhlak dan perilaku; : kup hanya dipelajari, tanpa ada
upaya untuk membe
perilaku seseorang sahakan pembentukannya.
Usaha tersebut dapal ditempuh dengan belajar dan berlatih melakukan
perilaku akhlak yanggni# It uKETHeWwe an akhlaqul karimah maka
aan akhlak merupakan suatu

an tujuan

kebahag i mahaman yang
benar te k membentuk
akhlak ra . ini  proses
pembent’\n ak ;' dbam.. ° Q °
1) Qudwah atau Uswah (Keteladanan)
Orangtua dan guru yang biasa memberikan teladan perilaku baik,
biasanya akan ditiru oleh anak-anak dan muridnya. Hal ini berperan

besar dalam mengembangkan akhlak mereka. Oleh karena itu, Imam

Ghazali pernah mengibaratkan bahwa orangtua itu seperti cermin bagi



anak-anaknya. Artinya, perilaku orangtua biasanya akan ditiru oleh
anak-anaknya. Ihwal ini tidak terlepas dari dari kecenderungan anak-
anak yang suka meniru (hubbu attaglid)®

Keteladanan orangtua sangat penting bagi pendidikan moral anak.
Bahkan hal itu jauh lebih bermakna, dari sekedar nasihat secara lisan.

Jangan berharap anak akan bersifat sabar, jika orangtua memberi

kata lembut, namun dirinya sendiri se

Keteladanan v baik merupakan @ara yang ampuh dalam

mengembangkal

2) Metode Nasehat

secara moral,

memberikan
pen*h U r“n Ubl‘ mﬁnalqnalﬁsadaran akan
hakikat sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang

luhur, menghiasi dengan akhlak yang mulia serta membekalinya

8 Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Azmah, 2016), 28



3)

dengan prinsip- prinsip Islam.® Seperti yang dilakukan oleh Lukmanul
Hakim ketika memberi nasihat kepada anaknya.

Allah berfirman : Lukman berkata: Hai anakku dirikanlah shalat dan
suruhlah manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang

menimpa kamu dan sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal

enyukai orang-orang yang
man : 17-18)™
Ta’lim (Pengaja:

Dengan meng : Retelad@nan, akan terbentuk pribadi

terse i uman orangtua
atau ar rasa takut,
cend i hkan ia juga
menjgell K ipeMAti ikir begiinda bab ia selalu
dibazgi gakgihlgn] dzimg or;n“gtuaggurunya.
Anak sebaiknya jangan dibiarkan takut kepada orangtua atau guru,
melainkan ditanamkan sikap hormat dan segan. Sebab jika hanya

karena rasa takut, anak cenderung berperilaku baik ketika ada orangtua

8 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,

2007), 209

0 Depag RI, Al- Qur’an Al- Kamil, (Jakarta: Darus Sunnah, 2001), 412



4)

5)

atau gurunya. Namun, jika anak luput dari perhatian dan pantauan
orang tua atau gurunya, ia akan berani melakukan hal-hal yang buruk.
Menjadi wajar jika ada anak yang ketika di rumah atau di sekolah
tampak baik-baik saja, penurut dan sopan. Namun ketika diluar, ia
berbuat nakal dan berperilaku menyimpang. Misalnya, mencuri,

menggunakan obat-obatan terlarang, atau melakukan tindak kriminal

lainnya.

Ta’wid (pembiasa
Pembiasaan ~perlu ditanamkan dal@m bentuk pribadi yang

berakhlak. Co akan anak membaca doa

sebelum melak enpan tangan kanan, bertutur

nya. Jika hal itu dibiasakan

diah tertentu,
pembentukan
akhlaleaCaramigi alsaim sa ampuh, t m ika masih kecil.
Anarnemgkaxotirga;ﬁiorgw :ga hendak melakukan
sesuatu. Motivasi itu pada awalnya mungkin sangat bersifat material.
Akan tetapi, kelak akan meningkat menjadi motivasi yang lebih
bersifat spiritual. Misalnya, ketika masih anak-anak, kita mengerjakan

sholat jamaah hanya karena ingin mendapatkan hadiah dari orangtua.



Akan tetapi, dengan pemberian hadiah maupu pujian ini akan membuat
anak terbiasa menjalankan hal baik, dan suatu saat nanti anak akan
paham bahwa beribadah merupakan kebutuhan untuk mendapatkan
pahala dan ridha dari Allah SWT.

6) Metode Perintah dan Larangan Metode perintah adalah suatu metode

yang digunakan oleh guru untuk memerintah siswa berbuat baik

t permintaan sehinnga tidak
metode larangan adalah

metode yang siswa yang melakukan

perbuatan yang t ang belajar maupun diluar
disekolah maupun
singkat, jelas,

larang karena

7) Tarhitaleis}‘nt elbe“ arban “huban)
Dalam proses pembinaan maupun pembentukan akhlak, terkadang
diperlukan ancaman atau hukuman agar anak paham bahwa yang

mereka lakukan adalah salah. Dengan demikian, anak akan menolak

ketika akan melanggar norma tertentu. Terlebih jika sanksi tersebut

"1 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
2007), 209



cukup berat. Pendidik atau orangtua terkadang juga perlu memaksa
dalam hal kebaikan. Sebab terpaksa berbuat baik itu lebih baik, dari

pada berbuat maksiat dengan penuh kesadaran

Jika penanaman nilai-nilai akhlak mulia telah dibiasakan dalam
kehidupan sehari-hari, kebiasaan tersebut akan menjadi suatu yang ringan.

Dengan demikian, ajaran-ajaraniakhlak mulia akan diamalkan dengan baik

dapat diminimalkan inti dari ajaran Islam yang

diajarkan oleh Nab gguhnya aku diutus untuk

menyempurnakan b

hal yang harus

b) Pendikgenmadnbif.n OGO

c) Pendidikan dengan nasehat
d) Pendidikan dengan memberikan perhatian

e) Pendidikan dengan memberikan hukuman



Dari uraian diatas maka faktor pembentukan perilaku sosial siswa
SMK PSM Takeran, yang diteliti secara rinci yaitu berkaitan eksternal
dalam lingkungan sekolah. Lembaga pendidikan berperan penting dalam
pembentukan karakter siswa, walaupun mungkin diinternal siswa tersebut
dalam keadaan yang kurang baik atau tidak baik serta dilingkungan tidak

baik maka masih ada kesempatan untuk melakukan perubahan akhlak yang

baik dan bernuansa IS 1ak yang biasa malas akan
dituntut menjadi raj raturan sekolah.
Jika mereka -peraturan dan kebijakkan,
maka pihak lembage memberikan sanksi. siswa

rda-beda,
hingga diberlakukan

rbeda tersebut

prilaku social
siswa m'llil'Uan“g afik.oleﬁrenﬁ SIbPSM Takeran
berupaya memuat bagaimana lembaga pendidikan tersebut dapat
membentuk akhlak siswa. Diantara dengan visi dan misi sekolah yang
menginginkan lahirnya generasi muda yang berahklak mulia. Agar visi
misi tersebut terwujud maka pihak sekolah melakukan program-program

dan memberikan fasilitas-fasilitas yang mendukung hal-hal tersebut.



Dalam perekrutan guru saja diinformasikan bahwa setiap guru apapun
disiplin ilmunya harus lulus membaca alquran dan kajian-kajian Islam
secara umum. Sehingga dapat dinyatakan bahwa guru-guru yang ada di
SMK PSM Takeran memiliki ilmu keagamaan yang mumpuni.

Selain hal tersebut SMK PSM Takeran memiliki programprogram
seperti membaca alquran sebelum memulai pembelajaran, menanyakan

ank-anak sudah sholat subuh*a 0 , serta ada salah satu hukuman

yang diberikan berup i esuai yang dimita guru yang

bersangkutan. Perbed@an gedung kelas antara siswa wanita dan laki-laki

juga berlaku untuk gufu yang mengajar.

Pada Setiap tahdiyENeiadake yaitu Malam Bina Iman dan

pelajara i jukkan bahwa
Sekolah kan perannya
dalam i g dituangkan
didalam geisi iggsek Fasilita ertighasiji bagai wadah
membang ;g:b;?lsl;?dan bansgya S“epan'gatau Slogan
berbahasa Arab dan Inggris tentang memotovasi untuk menjadi generasi
yang berilmu, beriman dan bertakwa. Dari hasil penelitian yang penulis
lakukan bahwa SMK PSM Takeran sangat berkontribusi dalam

pembentukan akhlak siswa. Bagaimana dapat dilihat dari visi dan misinya



kemudian programnya dan fasilat-fasilitas yang cenderung untuk
menumbuhkan akhlak karimah bagi siswanya. Hal ini terlihat dari
penanaman nilai-nilai kelslaman pada rutinitas para siswa sehari-hari
dengan menumbuhkan akhlak karimah di sekolah. Pada setiap paginya
para siswa akan bersalaman dengan gurunya, kemudian membaca doa dan

alquran sebelum memulai pelajaran dan ketika waktu istirahat anak-anak

akan meluangkan waktunya anakan sholat duha dan sebelum
pulang mereka melakuka jamah dan bagi siswi yang
datang bulan mengi

Jika kita | anak di BK (Bimbingan

nya kasus yang terjadi. ini

efan guru yang aktif dalam

m r
vasu ‘I °eIiN‘ tﬁlultwenakkan bahwa

perilaku moral antara remaja yang memiliki latar belakang pendidikan
agama dengan remaja yang memiliki latar belakang pendidikan umum
berbeda secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat

bagaimana perilaku social dan moral siswa dengan sekolah yang memiliki



latar dengan pesantren di belakang sekolah tersebut, bagaiman perilaku

social SMK PSM Takeran dalam bermasyarakat.

Sekolah memiliki dua fungsi pokok yang berbeda yaitu tempat
pendidikan dan lembaga sosialisasi. Berdasarkan dua fungsi tersebut,
maka pengaruh sekolah terhadap siswa tidak hanya sebatas pada

pengalihan ilmu pengetahua A, teknologi saja, akan tetapi suasana

lingkungan sekolah dan . an yang diterapkan juga akan

dapat mempengaruhi epribadian dan kecerdasan

sorang  siswa.

in itu terdapat erapa  faktor-faktor yang

mempengaruhi di liigkungan suatu instans§ pemerintahan terutama di

sekolah, seperti pe kah laku, serta moral yang
a_interaktif agar

sekolah tersek

yakni k trol diri dan

penghar i dan emosi;

keluarga an_se se : assa, masyarakat. Religius
(religioss merupakan ekspresi spiritual seseorarmayanggkaitan dengan
sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku. Religiuistas hakekatnya
bukan hanya sekedar keyakinan, namun terdapat aspek internalisasi yang

harus diamalkan. Lembaga pendidikan serta lembaga agama merupakan

suatu sistem yang mempunyai pengaruh dalam pembentukan perilaku

2 Furhmann, B.S. 1990. Adolescence.London: Scott, Foreman and Company.



karena berfungsi sebagai dasar-dasar tentang pengertian dan konsep moral
dalam diri seorang individu, pemahaman akan baik dan buruk, garis
pemisah antara sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh
dari lembaga pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran ajaranya.
Pembelajaran moral, tingkah laku, dan tata krama di lingkungan sangat

diperlukan di sekolah karena, banyaknya perilaku moral dikalangan siswa

yang negatif seperti mem ontek ketika ujian atau ulangan

harian, berkelahi antarteéman, dan lainnya. Pakta di suatu instansi terutama

di sekolah ini menunjukkan bahwa terdapat K&sus penyimpangan perilaku

moral siswa den segala variasinya fseperti membolos sangat

memprihatinkan. dengan mengidentifikasi

khususnya sekolah setiap guru permasalahan di

yang me nusia. Sebagai
bukti b
pribadi t i lukan bantuan
dari oralaalreeh 'enn r'mﬂmtnannekerja sama,
saling menghormati, tidak mengganggu hak orang lain, toleran dalam
hidup bermasyarakat. Menurut Hurlock perilaku sosial adalah aktifitas

fisik dan psikis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam

73 Piaget, J. 1976. Psychology and Education.London: Hadder and Staunghton.



rangka memenuhi diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial. ™
Sedangkan menurut Rusli Ibrahim perilaku sosial adalah suasana saling
ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan
manusia, artinya bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam

suasana saling mendukung dalam kebersamaan.”

Menurut B.F Skinne erilaku  bermasyarakat sosial dapat

didefinisikan sebagai peri g atau lebih yang saling terkait

atau bersama dalam Kkélitan dengan sebua gkungan bersama. Perilaku

sosial berbeda darf perilaku individual, Jperilaku sosial seseorang

merupakan sifat relalif untuk menanggapi ofang lain dengan cara yang

berbeda-beda. Inter sia pada perkembangannya
nenuj 2 i idupa ecara individual.
Jika tidak ag i jalgtersebut, maka manusia
tidak dapatsnerealisasikamspotenSiFpaiensinya sebagai.sosok individu yang
utuh seb : y S INsi 10 awalnya dapat
diketahu aat bersos asi maka yang

!
)
N
O

ditunjuk a ade la

Peneliti sendiri mengartikan perilaku !ermasyaraka; sosial sebagai

perilaku seseorang dalam menanggapi respon dari orang lain untuk

74 Siti Nisrima dkk, “Pembinaan Perilaku Sosial Remaja Penghuni Yayasan Islam Media
Kasih Kota Banda Aceh”, Jurnal limiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah, Vol.
1, 2016, 195

S ibid

6 Emaret Silastuti, “Perbedaan Perilaku Sosial Siswa Yang Pembelajarannya
Menggunakan Model Klarifikasi Nilai Dan Konsiderasi Dengan Memperhatikan Konsep Diri
Pada Pembelajaran PPkn Kelas XI SMKN 2 Bandar Lampung”, Tesis pada Pascasarjana
Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2016, 20



memenuhi diri sendiri maupun orang lain sesuai dengan tuntutan sosial.
Perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang
lain dengan cara yang berbeda-beda. Sebagai contoh, dalam melakukan
kerjasama, ada orang yang melakukannya di atas kepentingan pribadinya,
ada orang yang bermalas-malasan, tidak sabar dan hanya ingin mencari

untung sendiri.

a. Perilaku alami ) dibawa sejak organisme

dilahirkan, yai fleks dan insting-insting.

Perilaku yang refle yang terjadi sebagai reaksi

mat I i pi. Reaksi atau
peri i i is, dan tidak
dipe
b. Peril operan p ng dibentuk dipelajari, dan
dapa?dlkeglkan mel?proses belajar. Peri aku? dikendalikan
dan diatur oleh pusat kesadaran atau otak.””
Menurut Garry Martin dan Joseph Pear, ada dua jenis perilaku
yaitu perilaku defisit dan perilaku berlebihan. Perilaku defisit artinya

perilaku yang terlalu sedikit, misalnya seorang anak tidak berbicara

7 Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar, (Yogyakarta: CV Andi Offset), 17



dengan jelas dan tidak berinteraksi dengan anak-anak lain, seorang remaja
tidak menyelesaikan pekerjaan rumahnya atau membersihkan rumah atau
membicarakan masalah dan kesulitannya dengan orang tua. Sedangkan
perilaku berlebihan merupakan perilaku yang terlalu banyak, misalnya
seorang anak yang sering kali mengompol di tempat tidur atau membuang-

buang makanan ke lantai, seorang remaja yang sering kali memotong

embentuk perilaku sesuai

a. Cara pembentuke qar biasaan Salah satu cara
efgan kebiasaan. Dengan cara

akhirnya

periw Uan“ebicn, *mbckaraerilb juga dapat

ditempuh dengan pengertian. Misalnya, datang kuliah jangan sampai
terlambat karena hal tersebut dapat mengganggu teman-teman yang
lain, dan bila naik motor harus pakai helm karena helm tersebut untuk

keamanan diri.

8 Garry Martin dan Joseph Pear, op. cit., 9



c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model Disamping cara-
cara pembentukan perilaku seperti yang disebutkan diatas,
pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan menggunakan model
atau contoh. Jika orang bicara bahwa orang tua sebagai contoh anak-
anaknya, pemimpin sebagai panutan yang dipimpinnya hal tersebut

menunjukkan pembentukan perilaku dengan menggunakan model.”

Berbagi bentuk @ aku bermsyarakat sosial seseorang

pada dasarnya merupé auiciri kepribadian yang dapat

teramati ketika sese@rang berinteraksi dengdn orang lain. Seperti dalam

kehidupan berkelomipok, kecenderungan pemilaku sosial seseorang yang

menjadi anggota ke diantara anggota kelompok

M¥sosial dapat dilihat melalui

. Orang yang
mpertahankan
tidak segan
,ela&n 'Jaturbtw yoses“"lorbii masyarakat
dalam mengedepankan kepentingan diri sendiri sekuat tenaga.
Sedangkan sifat pengecut menunjukkan perilaku atau keadaan

sebaliknya.

9 Bimo Walgito, op.cit., 18 — 19



o Sifat berkuasa dan sifat patuh. Orang yang memiliki sifat
berkuasa dalam perilaku sosial, biasanya ditunjukkan oleh
perilaku seperti bertindak tegas, berorientasi kepada kekuatan,
percaya diri, berkemauan keras, suka member perintah dan
memimpin langsung. Sedangkan sifat yang patuh atau penyerah

menunjukkan perilaku sosial yang sebaliknya.

sifat simpatik
n orang lain,
’urﬂti . suelen.a <° teqas.aangkan orang
yang tidak simpatik menunjukkan sifat-sifat yang sebaliknya
c. Kecenderungan Perilaku Ekspresif
e Sifat suka bersaing (tidak kooperatif) dan tidak suka bersaing
(suka bekerjasama) Orang yang suka bersaing biasanya

menganggap hubungan sosial sebagai perlombaan, lawan adalah



saingan yang harus dikalahkan, memperkaya diri sendiri.
Sedangkan orang tidak suka bersain menunjukkan sifat-sifat
yang sebaliknya.

o Sifat suka pamer atau menonjolkan diri Orang yang suka pamer
biasanya berperilaku berlebihan, suka mencari pengakuan,

berperilaku aneh untuk mencari perhatian orang lain.®

k memberikan
menggunakan

un

ih
d. Mer&ri ool&non-lhwruglaitnuaapaya untuk

membantu orang lain, agar tidak mengalami suatu kesulitan.
e. Menahan amarah (Kazmu Al-Ghaizi); yaitu upaya menahan emosi,

agar tidak dikuasai oleh peraaan marah terhadap orang lain.

8 Didin Budiman, Perilaku Sosial, 2017, p. 1, (http://File. Upi .Edu/Direktori /Fpok
/.Pend._Olahraga/ 1974090720011 Didin _Budiman/Psikologi_Anak
_DIm_Penjas/Perilaku_Sosial.Pdf,), Di akses pada tanggal 12 April 2023 pukul 10.30 WIB


http://file/

f. Sopan santun (Al-Hilmu); yaitu sikap jiwa yang lemah lembut
terhadap yang lain, sehingga dalam perkataan dan perbuatannya selalu
mengandung adab kesopanan yang mulia.

g. Suka memaafkan (Al-Afwu); yaitu sikap dan perilaku seseorang yang
suka memaafkan kesalahan orang lain yang pernah diperbuat

terhadapnya.®

Berdasarkan hasil peneliti emukan bagaimana prilaku sosial
siswa dalam berma
aturan-aturan yang bg ahfsangat menentukan tingkat
perilaku moral. Ses ermoral apabila tindakanya
disertai dengan keyz

an kebaikan yang tertanam

dalam tindakan ters arus sadar dan juga dapat

masyarabakﬁtap*rbbdew sibyaruekobii SMK PSM

Takern dimana siswa yang sekolah di lembaga tersebut berprilaku social

dengan baik dimana siswanya ikut berpartisipasi sadar dan tanggung jawab
terhadap suatu kegiatan di masyarakat bertutur kata yang baik dan sopan

santun serta saling menghormati sesama maupun dengan orang yang lebih

81 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf 1, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 22-28



tua sehingga siswa SMK PSM Takeran dapat dikatakan baik dalam social
dan bermasyarakat dimana menunjukn kontribusi SMK PSM Takeran

sudah berhasil dalam mendidik prilaku social siswa dalam bermasyarakat.




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

berdasarkan data dan analisis yang telah ditemukan, maka kesimpulan
yang dapat diambil adalah:

1.

Upaya SMK PSM untuk membentuk perilaku siswa dalam

bermasyakat sosial dilakukan dengan cara metode pembiasaan,

siswa untuk sefalu mencerminkan perflaku yang baik dimanapun

tempat siswa Itll berada dengan selalu miencerminkan akhlak terpuji

dengan selalu aik bertoleransi dan berjiwa
sosial yang Sekitarnya seperti kegiatan

sekitar dan mengikuti alamnya ada hafalan

Hadroh dan

keran dalam
beﬁsyﬂt sﬁl s&tl era&yar&iraﬁw masyarakat,
perilaku siswa sudh mulai terbentuk dan banyak siswa SMK PSM
yang sudah mulai tumbuh kesadaran seperti mengikuti kegiatan
masyarakat seperti tahlilan, sinoman, dan karang taruna. Kemudian

perilaku yang baik di tunjukkan dengan tutur kata yang sopan santun
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contohnya berbicara dengan bahasa krama inggil pada orang yang
lebih tua tidak memakai bahasa ngoko.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut beberapa saran yang peneliti
sampaikan tentang kontribusi SMK PSM Takeran kepada perilaku siswa

dalam berinteraksi social dan bermasyarakat

1. Diharapkan lembaga sek penanaman prilaku social dan

syarakat dimana diadakan
pertemuan pihak f#sekola : ali Inurit sebulan sekali guna
bermasyarakat dengan
menunjang
ang baik dan bertata

ame masyarakat

ditingkatkan lagi

bersosial daérmasyaraka dengan Ieb?iseringnya diadakan kegiatan
bersama dengan Pesantren Sabilil Muttagien Takeran missal sebulan satu
kali tidak harus nunggu bulan Ramadan misalnya juga memperbanyak
kegiatan yang bersifat mendidik prilaku siswa supaya menjadi tanggap dan
prihatin terhadap situasi apapun disekitarnya sehingga dimana siswa itu

berada diharapkan sanggup bersikap dan berprilaku baik dimana saja



tempatny dengan menjunjung tinggi social dan bermasyarakat yang tinggi

dengan tolern dan gotong royong bersama. .
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